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PENDAHULUAN

1. 1. Latar Belakang Masalah

Suatu perusahaan terdiri dari berbagai unsur dingi@ya, unsur-unsur
tersebut meliputi unsur manusiaeh), bahan bakunfaterials), mesin (nachine),
metode Knethods,), uang (honey), dan unsur pasamérket). Sebagai salah satu
unsur dari suatu perusahaan, manusia tidak dag#ulsaja disamakan dengan
unsur-unsur yang lainnya hal ini dikarenakan manuserupakan mahluk yang
komplek. Setiap manusia memiliki akal, pikiran, gg&an, dan emosi yang
berbeda dengan manusia yang lain dalam setiap péiga keputusan maupun
tindakannya.

Dalam suatu perusahaan unsur manusia merupakamggatayang
paling menentukan bahkan dalam mencapai tujuanateegiya, terutama
berkaitan erat dengan kebijaksanaan manajerialpgajsahaan dan manusia
adalah suatu sistem dalam mencapai tujuan, sedangiemusia merupakan
subsistem yang mendukung pelaksanaan tujuan térsebu

Suatu perusahaan tidak pernah terlepas dari ursnmsia nen) sebagai
tenaga kerja. Berhasil tidaknya suatu perusahaagasalitentukan oleh manusia
sebagai pengelolanya sekalipun saat ini teknolagiggih banyak diterapkan
dalam berbagai usaha. Teknologi canggih tersebaj telak dapat menggantikan
tenaga manusia secara keseluruhan dan unsur sumhesia tetap menjadi yang

terpenting.



Dari uraian di atas terungkap, bahwa unsur manm&eupakan salah
satu faktor yang paling penting diantara sumberadajnnya. Oleh sebab itu,
untuk mencapai tujuan perusahaan dan pengaturdmesutaya manusia, semakin
terasa penting bagi perusahaan, sehingga mendopmrgsahaan untuk
menggunakan suatu manajemen yang khusus dalam lolengeimberdaya
manusia. Manajemen yang secara khusus dalam narmgrengelolaan sumber
daya manusia di dalam suatu organisasi atau pexasalebih dikenal sebagai
manajemen sumber daya manusia.

Dalam dunia persaingan sekarang ini sebuah peraisa@aruskan
untuk mengoptimalkan tingkat produktivitasnya unti@ipat bersaing dengan para
pesaing-pesaingnya, dan untuk mewujudkan hal tersebka perusahaan harus
menjalankan pengelolaan dan pemeliharaan yang tepadap sumber daya
manusia yang merupakan tenaga kerja dari perusatex@ebut, hal ini
dikarenakan bahwa tinggi dan rendahnya tingkat yktidtas perusahaan dapat
dilihat dari tinggi rendahnya tingkat produktivitagnaga kerjanya secara
keseluruhan. Kenyaman seorang karyawan di dalanmerjpelang disebabkan
terdapatnya lingkungan dan iklim kerja yang konfjusal ini akan berdampak
positif pada semangat kerja dan kemauan karyawasebiet untuk berdisiplin
dalam bekerja dan pada akhirnya akan meningkatkadugtivitas karyawan
tersebut.

Salah satu aspek yang menunjukkan tingkat prodtagiypegawai dalam
sebuah perusahaan adalah sikap mentalnya dalanjéhekmana sikap tersebut

dapat tercermin melalui tingkat kehadiran kerjarardasarkan hasil penelitian



awal yang dilakukan pada PT. World Yamatex SpinnMijs, menunjukan

bahwa produktivitas kerja pada perusahaan tersebluim optimal. Pada PT.
World Yamatex Spinning Mills target kehadiran kawga yang ditetapkan untuk
setiap bulannya adalah 95% dan adapun tingkat kamadaryawan setiap

bulannya dapat dilihat pada tabel 1.1. berikut.

Tabel 1.1.

Persentase Kehadiran Karyawan PT. World Yamatex Spining Mills
Bulan Januari Tahun 2007 — Januari 2008

Bulan Persentase Kehadiran
Januari 94,2
Februari 94,3

Maret 95,1

April 94,3

Mei 94,8
Juni 94,2
Juli 94,5
Agustus 95,1
Septembar 95,1
Oktober 95,2
November 95,49
Desember 95,96
Januari 94,8

Sumber : Data kehadiran karyawan PT. World Yamatex Spinning Mills

Pada Tabel 1.1. ditunjukan bahwa perusahaan belencapai target
tersebut pada bulan Januari — Juli 2007, sedangkaa bulan Agustus —
Desember 2007 perusahaan telah mencapai tergeanygada bulan Januari 2008
tingkat kehadiran karyawan pada PT. World Yamat@ni8ng Mills tidak
mencapai target. Hal tersebut menunjukan bahweadingehadiran pada PT.

World Yamatex Spinning Mills masih naik-turun.



Selain dari data tingkat absensi, tingkat produtess kerja karyawan
pada PT. World Yamatex Spinning Mills juga dapdihdi dari tingkatexit
karyawan dan tingkat kemangkiran karyawan. Dilitiati tingkatexit karyawan
dalam periode bulan Januari sampai bulan Marent&®07, terdapat dua orang
karyawan yang keluar dari perusahaan sedangkanimgi<at kemangkiran , pada
bulan Januari tingkat kemangkirannya mencapai 258an 0,48% pada bulan
Februari.

Apabila tingkat kehadiran karyawan terus naik-tudan tingkatexit
sertaturn over karyawan terus bertambah, maka hal ini akan besbliada tidak
maksimalnya produktivitas kerja karyawan yang pakhirnya akan berakibat
pada penurunan tingkat produktivitas perusahaaraéeseluruhan.

Produktivitas kerja seorang karyawan dapat dipergasleh beberapa
faktor diantaranya sikap mental karyawan tersebldand bekerja, kebijakan dari
manajemen, tingkat pendidikan dan keterampilan d&@ay, tingkat teknologi
perusahaan, dan kondisi iklim dan lingkungan kemgan

Kondisi lingkungan kerja karyawan yang merupakalalsaatu faktor
yang ikut berpengaruh bagi seorang karyawan untekicapai produktivitas
dalam kerjanya harus mendapat perhatian yang sedims perusahaan.
Kondusifnya lingkungan kerja karyawan yang memizrikenyamanan dan
keamanan akan membantu karyawan dalam melaksahagasttugas dan beban

yang diberikan perusahaan kepada karyawan tersebut.



Berdasarkan pada uraian tersebut, penulis meradarike untuk
melakukan penelitian untuk penyusunan proposal pskridengan judul
“Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas K erja Karyawan

pada PT. World Yamatex Spinning Mills Bandung.”

1.2.ldentifikasi dan Perumusan Masalah
1.2.1. Identifikasi Masalah

Bagi perusahaan untuk dapat terus bertahan dalama dhisnis adalah
dengan secaracontinue meningkatkan produktivitas perusahaan. Dengan
meningkatnya produktivitas perusahaan maka perasaliarsebut memiliki
kekuatan untuk tetap bersaing dan memenuhi peramrkansumennya.

Kualitas sumber daya manusia mencakup aspek lahimaupun
batiniah, yang menentukan kinerja dari perusah&alah satu ukuran yang
dipakai untuk menentukan kinerja perusahaan adatatuktivitas perusahaan
yang pada dasarnya mencerminkan produktivitas terlegja yang ada di
perusahaan. tenaga kerja merupakan salah satu jektg sangat penting dalam
suatu perusahaan, oleh karena itu perusahaan Haieas menjaga dan
meningkatkan produktivitas tenaga kerjanya karepabida hal ini dilakukan
maka akan meningkatkaoutput bagi perusahaan, meningkatkan produktivitas
perusahaan secara keseluruhan dan pada akhirnyangkengkatkan laba.

Konsep produktivitas pada umumnya mengaitkan anteluaran
(output) dengan masukaninput). Sedangkan Menurut Laeham dan Wexley

menyatakan bahwa produktivitas dapat dinilai dgra ayang dilakukan oleh



individu tersebut dalam kerjanya. Dengan kata lproduktivitas individu adalah
bagaimana seseorang melaksanakan pekerjaannya wattuk kerja job
perfomance). Produktivitas seorang individu tidak hanya diulkdari kuantitas
output yang dia kerjakan tetapi juga dari seberapa tikgglitasoutput maupun
pekerjaannya tersebut.

Untuk mendapatkan kinerja yang baik dari seorangapai sebuah
organisasi harus dapat memberikan sarana dan gnassebagai penunjang dalam
penyelesaian pekerjaan. Sarana dan prasaranat#ita dain adalah lingkungan
kerja yang baik, baik itu lingkungamternal organisasi maupun lingkungan
exterenal organisasi. Lingkungan kerja yang baik ( sarana pl@asarana yang
baik) atau buruk ( tidak tersedianya saran danapaag penunjang) dalam suatu
organisasi secara langsung ataupun tidak langskag dapat mempengaruhi
kinerja pegawai / karyawan, misalnya lingkunganj&kefang jauh dari tempat
tinggal pegawai / karyawan dapat menyebabkan kin&gryawan menjadi
berkurang karena lelah dalam menempuh perjalamakungan kerja yang kotor,
lingkungan kerja yang tidak aman, lingkungan kemag tidak nyaman, suara
bising semua dapat mempengaruhi kinerja pegawapdda akhirnya hal ini akan
berdampak terhadap menurunnya produktivitas kanyasgan perusahaan secara

keseluruhan.



1.2.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diaraikli atas, maka

dapat dirumuskan suatu perumusan masalah sebataitbe

1.

2.

1.3.

Bagaimana lingkungan kerja karyawan PT. World Y@x&pinning Mills ?
Bagaimana produktivitas kerja karyawan PT. Worlagndgex Spinning Mills?
Seberapa besar pengaruh lingkungan kerja terhadagukiivitas kerja

karyawan PT. World Yamatex Spinning Mills ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka tujdari penelitian

tentang “ Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Pdibdtas Kerja Karyawan

Pada PT. World Yamatex Spinning Mills “ adalah :

1.

Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana kedohgmngan kerja
karyawan PT. World Yamatex Spinning Mills.
Untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana predakt kerja
karyawan PT. World Yamatex Spinning Mills.
Untuk mengukur seberapa besar pengaruh lingkungama kterhadap

produktivitas kerja karyawan PT. World Yamatexriong Mills.



1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaa #egunaan, yaitu sebagai
berikut :

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaguk@an ataupun memberikan
sumbangan pemikiran bagi perkembangan ilmu manajétnesusnya MSDM,
yang berkaitan dengan masalah produktivitas dakuingan kerja.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan bergunlandamemberikan informasi
tambahan bagi perusahaan dalam mengambil keputseda bagi pembuat
kebijakan, tentang bagaimana pengaruh lingkungaja kerhadap produktivitas
kerja, sebagaifeedback dari karyawan bagi perusahaan dalam memecahkan
masalah produktivitas kerja maupun masalah ling&arigerja yang dihadapi oleh

perusahaan.



